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Abstrak  

Latar Belakang : Keterampilan motorik halus pada anak merupakan penguasaan gerak tubuh melalui aktivitas 

terkoordinasi antara saraf, otot, dan otak. Menurut Riset Kesehatan Dasar  (2018) di Indonesia perkembangan 

motorik halus pada anak usia dini mengalami gangguan sebesar 7,5%.Gangguan perkembangan motorik halus 

bisa disebabkan oleh banyak hal, antara lain rangsangan, lingkungan, dan kepribadian anak. Tujuan : Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan perkembangan motorik halus anak usia 4 sampai 6 tahun 

sebelum dan sesudah diberikan permainan bola angka di TK Muslimat NU 61 Wuluhan Kabupaten Jember. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah menggunakan desain penelitian komparasi menggunakan one-group pra-post 

test design tanpa kontrol. Populasi pada penelitian adalah sebanyak  84 anak  usia 4-6 tahun, dengan perolehan 46 

sampel melalui tekhnik simple random sampling dengan rumus solvin. Hasil : hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai 

p-value = 0,046 ≤ α = 0,05 yang berati ada perbedaan perkembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun sebelum 

dan sesudah diberikan permainan bola angka di Tk Muslimat NU 61 Wuluhan Kabupaten Jember. Kesimpulan: 

Permainan bola angka membantu dalam perkembangan motorik halus anak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat  perbedaan perkembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun sebelum dan sesudah diberikan permainan 

bola angka diTk Muslimat NU 61 Wuluhan Kabupaten Jember. 
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